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Abstrak

Berkembang pesatnya bisnis tempat makan di Indonesia membuka peluang sekaligus menjadi tantangan tersendiri bagi penggiat bisnis
tempat makan. Terdapat banyak strategi yang dapat dilakukan guna meningkatkan daya saing suatu tempat makan, salah satunya dengan
menyesuaikan karakteristik tempat makan sesuai dengan preferensi segmen pasar yang dituju. Tujuan penelitian adalah ingin mengetahui
preferensi pengunjung rumah makan terhadap desain yang mereka inginkan. Penelitian ini dilakukan pada sejumlah tempat makan yang
dianggap memiliki karakter kuat mewakili segmentasi pengunjung tertentu. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan menggunakan pendekatan grounded theory yang menggunakan kuesioner daring. Pengolahan data (N=171) dilakukan
menggunakan conventional content analysis. Dari hasil analisis terungkap bahwa terdapat tiga kelompok pengunjung: yaitu kelompok
utilitarian, hedonik, dan hibrida. Kelompok utilitarian adalah kelompok yang datang ke tempat makan hanya untuk kegiatan kuliner saja,
kelompok hedonik menghabiskan waktunya di tempat makan untuk kuliner dan kegiatan hobi. Hibrida adalah transisi kelompok pengunjung
hedonik dan utilitarian. Hasil penelitian berkontribusi bagi pengusaha tempat ketika mendesain fasilitas sesuai dengan sasaran pengguna
yang dituju.

Kata-kunci: jenis tempat makan, preferensi tempat makan, mitra berkunjung, content analysis.

Dining Design Preferences by Utilitarian, Hedonic, and Hybrid Visitor Group

Abstract

The rapid development of the restaurant business in Indonesia opens up opportunities as well as a challenge for food business activists. There are
many strategies that can be done to increase the competitiveness of a place to eat, one of which is by adjusting the characteristics of the place to
eat according to the preferences of the targeted market segment. The purpose of this research is to find out the preferences of restaurant visitors
to the design they want. This research was conducted through t a number of places to eat which are considered to have a strong character
representing a certain segment of visitors. The research method used is a qualitative method using a grounded theory approach that uses an online
questionnaire. Data processing (N=171) was carried out using conventional content analysis. From the analysis, it was revealed that there were
three groups of visitors: utilitarian, hedonic, and hybrid groups. The utilitarian group is a group that comes to the dining area only for culinary
activities, the hedonic group spends their time at the dining area for culinary and hobby activities. Hybrids are hedonic and utilitarian visitor group
transitions. The results of the research contribute to place entrepreneurs when designing facilities according to the intended users

Keywords: places to eat, preferences of visitor, visiting partners, content analysis.
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Pendahuluan

Kegiatan kuliner telah menjadi bagian dari gaya hidup
masyarakat. Gaya hidup merupakan perilaku di dalam
suatu aktivitas, minat dan opini setiap individu yang
berkaitan pada citra diri sebagai wujud dari refleksi diri
pada status sosialnya [1]. Hal ini juga ditunjukkan
dengan fenomena berkembang pesatnya bisnis
tempat makan di Indonesia. Agriculture and Agri-Food
Canada melalui Market Access Secretariat Global
Analysis Report mengatakan bahwa Indonesia
merupakan pasar layanan makanan (foodservice)
terbesar di negara-negara ASEAN. Berdasarkan
laporan tersebut, pasar layanan makanan di Indonesia
mengalami pertumbuhan tahunan atau compound
annual grow rate sebesar 8% dari tahun 2010-2014
dan mencapai mencapai penjualan US $ 36,8 miliar di
tahun 2014 [2].

Laporan tersebut juga menyebutkan bahwa sebagian
besar konsumen pasar layanan makanan di Indonesia
masih menikmati layanan makanan di tempat (eat-in)
walaupun layanan antar makanan secara daring
sedang berkembang pesat. Tempat makan dengan
layanan lengkap (full service restaurant), makanan
cepat saji, dan kios-kios jalan adalah tiga pendorong
pertumbuhan teratas pasar layanan makanan di
Indonesia. Terdapat berbagai jenis tempat makan di
Indonesia, diantaranya yaitu restoran layanan lengkap,
rumah makan, bistro, café, kedai, pujasera, dan
restoran cepat saji. Jenis-jenis restoran tersebut
memiliki karakteristik masing-masing, yang mana bisa
dikembangkan agar sesuai dengan preferensi
pengunjung.

Berkembang pesatnya bisnis tempat makan di
Indonesia membuka peluang sekaligus menjadi
tantangan tersendiri bagi penggiat bisnis tempat
makan. Terdapat banyak strategi yang dapat dilakukan
guna meningkatkan daya saing suatu tempat makan,
salah satunya dengan menyesuaikan pengembangan
jenis tempat makan dengan preferensi pengunjung.
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kelompok tempat makan berdasarkan kecenderungan
kegiatan dan kecenderungan pemilihan aspek
keruangan secara arsitektural. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan oleh pengembang untuk
menyediakan tempat makan yang sesuai dengan
kelompok pengunjung berdasarkan jenis kegiatan
yang dilakukannya.

Kajian Literatur

Klasifikasikan tempat makan terdiri dari [3]: 1) A’'la
Carte Restaurant, yaitu tempat makan yang menjual
makanan lengkap dengan banyak variasi di mana tamu
bebas memilih sendiri makanan yang mereka inginkan;
2) Table D ‘hote Restaurant, yaitu tempat makan yang
khusus menjual menu table d’hote, yaitu suatu
susunan menu yang lengkap dari hidangan pembuka
sampai penutup; 3) Coffee Shop atau Brasserei, yaitu
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tempat makan yang pada umumnya berhubungan
dengan hotel, suatu tempat di mana tamu biasanya
berhubungan dengan hotel.

Ada lagi jenis tempat makan berupa: 1) Cafetaria atau
café, vyaitu suatu tempat makan kecil yang
mengutamakan kue, roti isi, kopi dan teh. Pilihan
makanannya terbatas dan tidak menjual minuman
beralkohol: 2) Gourmet Restaurant, yaitu tempat
makan yang menyediakan pelayanan makan dan
minum untuk orang-orang yang berpengalaman luas
dalam bidang rasa makanan dan minuman. Ciri khas
restoran ini yaitu makanan dan minumannya yang
lezat-lezat, pelayanannya megah dan harganya cukup
mahal; 3) Family type restaurant, yaitu tempat makan
sederhana yang menghidangkan makanan dan
minuman dengan harga tidak mahal, terutama
disediakan untuk tamu-tamu keluarga maupun
rombongan.

Dari beberapa jenis tempat makan yang disebutkan
tersebut, ada juga jenis tempat makan lainnya.
Beberapa jenis tempat makan lainnya, seperti bistro,
kedai, restoran cepat saji pujasera, dan pedagang kaki
lima. Banyak pengunjung tempat makan vyang
menjadikan kegiatan berkuliner sebagai momen untuk
berkumpul bersama keluarga maupun teman. Adapula
yang menjadikan kegiatan berkuliner ini sebagai
sarana rekreasi dan adapula yang berkuliner sembari
mengerjakan tugas. Hal tersebut terbukti dengan
ditemukannya pengguna tempat makan sebagai
alternatif tempat mengerjakan tugas [4]. Keragaman
kegiatan tersebut menjadi indikasi akan beragamnya
perilaku pengunjung sebagai konsumen.

Perilaku konsumen membahas tentang bagaimana
individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli,
menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan [5] yang diharapkan memuaskan kebu-
tuhannya [6]. Perilaku konsumen berpusat pada
pengambilan keputusan konsumen dalam
menggunakan sumber daya mereka (waktu, uang, dan
usaha) guna membeli barang untuk dikonsumsi [7].
Perilaku konsumen tersebut mencakup apa yang
mereka beli, mengapa produk atau servis tersebut
dibeli, dan dimana produk atau servis tersebut dibeli.
Perilaku konsumen dipengaruhi atas dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal mencakup persepsi, gaya hidup dan
sikap pribadi konsumen, sedangkan faktor eksternal
mencakup pengaruh pihak lain seperti keluarga atau
kelompok lainnya dari konsumen, lingkungan sosial
dan pengaruh budaya [7]. Pengaruh pihak lain tidak
terlepas dari hubungan interpersonal pengunjung
dengan pihak lain tersebut. Hubungan interpersonal
dapat bervariasi dari keluarga atau hubungan
kekerabatan, persahabatan, perkawinan, hubungan
dengan rekan, atau pekerjaan. Hubungan
interpersonal adalah fondasi kehidupan manusia yang
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mana sebagian besar perilaku manusia terjadi dalam
konteks hubungan individu dengan orang lain [8].
Hubungan ini dapat mempengaruhi motivasi
pengunjung.

Metode

Metode penelitian yang dilakukan dalam tulisan ini
yaitu metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan grounded theory. Grounded theory
merupakan pendekatan vyang digunakan untuk
menyusun suatu pengetahuan baru dengan
mengangkat fenomena yang terjadi di lapangan [9].
Metode pengambilan data yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan non-random sampling
dengan teknik snowball sampling, dengan cara
meminta responden yang telah mengisi kuesioner
untuk menyebarkan ke responden lainnya [10].
Pertanyaan dibagikan melalui kuesioner daring.

Kuesioner daring tersebut disebar selama satu minggu
dari tanggal 30 September 2019 sampai 6 Oktober
2019. Data vyang didapatkan sebanyak 171
responden. Responden tersebut terdiri dari
perempuan sebanyak 102 orang (59,6%) dan laki-laki
sebanyak 69 orang (40,4%). Sebagian besar
responden adalah pelajar/ mahasiswa (85,4%), pekerja
(12,7%) dan tidak bekerja (0,2%). Sebagian besar
responden berdomisili di Bandung dan sisanya berada
tersebar di wilayah Indonesia. Selain itu, responden
sebagian besar berada dalam rentang usia 17-22
tahun dan sisanya berada dalam rentang 35-55 tahun.

Adapun kelompok pengunjung dapat dibedakan
berdasar motif pengunjung yang terbagi menjadi dua,
yaitu motif hedonik dan motif utilitarian. Motif
hedonik didasarkan atas keinginan untuk mengalami
kesenangan dan kebahagiaan semata [11][12]. Motif
hedonik meliputi aspek perilaku yang berhubungan
dengan perasaan, fantasi, pancaindera, kesenangan,
yang mana mempengaruhi emosi seseorang [13].
Umumnya konsumen yang berbelanja untuk rekreasi
mengharapkan nilai hedonik yang tinggi [14]. Nilai
hedonis lebih subyektif dan personal daripada nilai
utilitarian sebagai pertimbangan dan menghasilkan
lebih dari senang dalam permainan dari pada
penyelesaian tugas [15]. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, terdapat tiga indikator motif hedonik,
yaitu (1) rasa keingintahuan; (2) pengalaman baru; (3)
keinginan menjelajahi dunia baru [16].

Adapun motif lainnya yaitu motif utilitarian. Motif ini
didasarkan atas nilai utilitarian yang dipertimbangkan
secara objektif dan rasional [17]. Nilai utilitarian
bergantung pada hal yang ingin dicapai konsumen
dalam kegiatan berbelanja, yang mana konsumen akan
cepat merasa puas jika sudah mendapatkan produk
sesuai dengan kebutuhan mereka dengan cara yang
efisien [14]. Terdapat dua variabel untuk mengukur
nilai utilitarian, yaitu kebergantungan konsumen (I rely
on this product) dan kebutuhan konsumen (this product
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is necessity for me) [18]. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa nilai utilitarian merupakan suatu
bentuk sikap dari konsumen yang mana mereka
berbelanja dengan melakukan pembelian ataupun
tidak melakukan pembelian atas barang yang sudah
mereka tentukan sesuai kebutuhan [12].

Hasil dan Pembahasan

Dari pertanyaan yang sudah dibuat peneliti, dipilih tiga
pertanyaan open ended untuk diolah, karena jawaban
ketiga pertanyaan tersebut saling berkaitan.
Pertanyaan pertama, yaitu mengenai tempat makan
favorit, dikelompokkan berdasarkan kelompok dari
literatur kemudian disesuaikan dengan penalaran
peneliti. Jenis tempat makan dibagi menjadi restoran
layanan lengkap, rumah makan, bistro, café, kedai,
pujasera, dan restoran cepat saji. Pengelompokkan
didasarkan pada karakteristik jenis restoran.
Pembagian jenis tempat makan favorit dapat dilihat
dalam tabel satu.

Tabel 1. Pengelompokkan tempat makan

Jenis

No. f Karakteristik
restoran
- menjual berbagai variasi makanan
lengkap
- tamu mendapatkan pelayanan penuh
1. restoran 63  berupa tempat dengan kapasitas

memadai dan pelayanan yang baik
- harga makanan bervariasi mulai dari
murah hingga mahal

- menjual berbagai macam makanan
yang identik dengan citarasa lokal/
makanan khas daerah

32 - tempat makan berskala sedang-besar

- harga makanan relatif sedang-murah

2. rumah makan

- menjual makanan berat dengan
suasana santai, homey, dan kasual
- menjual makanan berat khas luar
17  negeri, seperti Perancis, Jerman, Itali,
dan Jepang
- harga makanan sedang-mahal

3. bistro

café - menjual kue, roti isi, kopi dan/atau teh.
4, - pilihan makanannya terbatas
38 - tempat makan relatif kecil

- menjual makanan berat dengan pilihan

5. kedai 63  menu terbatas

- tempat makan berskala kecil

- tempat makan berskala besar yang
6. pujasera menampung banyak penjual makanan

1 - terdapat pada suatu fasilitas komersil
seperti mall ataupun kantor

- merupakan tempat makan informal

7. kaki lima - biasanya tidak berizin dan menempati
6 area publik seperti di pinggir jalan
- menjual makanan berat yang cepat
8 restoran disajikan
) cepat saji 6 - tempat makan beskala sedang-besar

- harga makanan relatif sedang-murah

Selanjutnya pertanyaan yang diolah dengan
menggunakan metode conventional content analysis,
yang mana penulis menginterpretasikan sendiri data
yang didapat dan mengelompokkannya menjadi
beberapa kategori tanpa merujuk pada suatu sumber
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atau penelitian sebelumnya [19]. Dua pertanyaan
yang dipilih untuk diolah dengan metode tersebut
yaitu mitra berkunjung dan kegiatan di tempat makan.
Dengan metode conventional content analysis, peneliti
mengolah jawaban setiap pertanyaan menjadi
kumpulan segmen makna. Selanjutnya segmen makna
tersebut diintepretasikan menjadi kode untuk
dikelompokkan kembali menjadi kategori. Berikut
contoh dari conventional content analysis salah satu
jawaban responden.

“Pasangan (dr zaman pdkt sampe literally kemarin lusa)
& sahabat (SMA maupun kuliah)” -Responden 41

Berdasarkan kutipan tersebut didapatkan beberapa
kata kunci yakni “pasangan” dan “sahabat”. Temuan
kata-kata kunci kemudian dikelompokkan menjadi
kode dan kategori (open coding). Berdasarkan hasil
analisis terhadap data teks ditemukan empat kategori
mitra berkunjung vyaitu keluarga, pasangan, dan
teman.

Kemudian dengan metode yang sama dilakukan
analisis terhadap jawaban responden untuk
pertanyaan 16. Berdasarkan hasil analisis terhadap
data teks, ditemukan tujuh kategori kegiatan di
tempat makan. Pembagian kategori dan kode untuk
pertanyaan 16 dapat dilihat dalam tabel dua.

Tabel 2. Kategori dan kode untuk pertanyaan kegiatan di tempat
makan

Kode
rapat
tugas
berdiskusi
belajar
membaca
berfoto
3 hobi 41 gam
bermain alat musik
menggambar
berjalan-jalan
mendengarkan musik
menonton
bermain
bersantai
merokok
merenun
154 makan
minum
take-home
159 berkumpul
berbincang
pacaran

No. Kategori f

1 bekerja 28

~

2 belajar 4

N

4 rekreasi 14

[N

5 istirahat 12

w
B

6 kuliner

wu
~N

7 sosial

RPRrWRNRRPRRPRPROCWONINR, WWR[RNN W[

Setelah dilakukan analisis dengan metode open coding,
analisis korespondensi dilakukan untuk melihat
hubungan antar kategori tempat makan, mitra
pengunjung, dan kegiatan pengunjung.
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Mitra Pengunjung dan Jenis Tempat Makan yang
Dikunjunginya

Analisis korespondensi dilakukan untuk melihat
hubungan jenis tempat makan dengan kelompok mitra
pengunjung. Berdasarkan analisis tersebut, keduanya
memiliki hubungan yang signifikan dengan P-Value
sebesar 0,0090 dan Likelihood Ratio sebesar 0,0021.

i"Bistio” " ]‘,

| rumah makan gt

! pasangan £ :
A ey IS S
' keluarga e e il
reate == ommEEEEeY —
! teman | S— ) [:8

| kedai I i

| '

: kaki lima | -

| pujasera | .

| |

\ mp—t |

restoran cepat sajl

Gambar 1. Dendogram kategori mitra berkunjung dengan jenis
restoran makan

Dari hasil analisis korespondensi pada gambar satu
terungkap bahwa terdapat tiga kelompok tempat
makan berdasarkan mitra kunjungan. Pengunjung
yang datang bersama pasangan cenderung memilih
untuk datang ke tempat makan berjenis bistro dan
rumah makan. Sedangkan, untuk pengunjung datang
bersama keluarga cenderung memilih untuk datang ke
tempat makan berjenis restoran. Adapun pengunjung
yang datang bersama teman memilih untuk datang ke
café, kedai, kaki lima, pujasera, maupun restoran cepat
saji.

Jenis Kegiatan Pengunjung di Tempat Makan

Analisis korespondensi dilakukan untuk melihat
hubungan jenis tempat makan dengan kegiatan
pengunjung. Hasil analisis korespondensi
menunjukkan keduanya memiliki hubungan yang
signifikan dengan P-Value sebesar 0,0149 dan
Likelihood Ratio sebesar 0,0213.

, restoran

| rumah makan
Ine:

! 5058

, kedai

Gambar 2. Dendogram kategori kegiatan dengan jenis restoran
restoran makan
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Dari hasil analisis korespondensi pada gambar dua,
terungkap adanya empat kelompok besar pengunjung.
Pengunjung cenderung melakukan kegiatan rekreasi
dan kegiatan yang berhubungan dengan hobi di bistro.
Kegiatan hobi tersebut mencakup membaca, berfoto,
bermain game, bermain alat musik, dan menggambar.
Kegiatan rekreasi mencakup kegiatan berjalan-jalan,
mendengarkan musik, menonton, dan bermain.
Sedangkan, pengunjung lainnya cenderung melakukan
kegiatan kuliner dan sosial di jenis tempat makan
restoran, rumah makan, kaki lima, kedai, dan pujasera.
Kegiatan sosial mencakup kegiatan berkumpul dan
berbincang. Selain itu, pengunjung lainnya cenderung
memanfaatkan restoran cepat saji sebagai tempat
beristirahat, yang mana mencakup kegiatan seperti
bersantai, merokok, ataupun merenung.

Hipotesis Pengelompokkan Jenis Tempat Makan

Dari hasil analisis korespondensi jenis tempat makan
berdasarkan mitra pengunjung dan jenis kegiatan
terbagi atas tiga kelompok besar, yaitu kelompok
utilitarian, kelompok hedonik, dan kelompok hibrida
yang merupakan transisi di antara kedua kelompok.
Model hipotesis dapat dilihat pada gambar tiga.

Gambar 3. Model Hipotesis Kelompok Tempat Makan restoran
makan

Kelompok utilitarian adalah kelompok pengunjung
yang berkunjung bersama keluarga dengan tujuan
yang sudah direncanakan, vyaitu berkuliner dan
bersosialisasi bersama keluarga. Pengunjung datang
dengan tujuan tertentu dengan harapan mendapat
manfaat yang nyata dan langsung terasa. Beberapa
dari mereka menganggap bahwa restoran seharusnya
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dapat mewadahi kedua jenis kegiatan utama mereka
terutama kegiatan kuliner yang menjadi fungsi utama
tempat makan.

Kelompok kedua yaitu kelompok hedonik, yaitu
kelompok yang mengunjungi tempat makan untuk
bersenang-senang dan mencapai kebahagiaan
tertentu. Biasanya kelompok ini mengunjungi rumah
makan dan bistro untuk hobi, rekreasi, kuliner, dan
bersosialiasasi bersama pasangan. Mereka mengejar
kepuasan emosi dibandingkan dengan nilai dari
barangnya sendiri. Kepuasan emosi tersebut didapat
dari melakukan kegiatan hobi seperti membaca,
berfoto, dan menggambar juga rekreasi seperti
berjalan-jalan dan mendengarkan musik di tempat
makan dan bistro yang mana seharusnya dapat
dilakukan di tempat lain. Kelompok ini mengejar
pengalaman dan suasana yang berkesan dari tempat
makan yang dikunjungi. Namun kelompok ini juga
tidak mengesampingkan aspek kuliner dan mungkin
justru menjadikan pengalaman berkuliner dengan cita
rasa tinggi sebagai pemenuhan emosi dan pengalaman
yang berkesan. Kelompok ini mungkin cenderung
lebih boros dibandingkan kelompok lainnya karena
ingin mencapai kepuasan emosi dari berbagai aspek,
mulai dari kenyamanan, suasana, sosial hingga cita
rasa kuliner.

Kelompok terakhir yaitu kelompok hibrida, yaitu
kelompok pengunjung yang melakukan kegiatan
hedonik namun produktif di tempat makan, seperti
bekerja, belajar, dan istirahat sejenak. Berbeda dengan
kelompok hedonik, kelompok ini tidak semata-mata
memanfaatkan tempat makan untuk bersenang-
senang saja, namun memiliki tujuan tertentu dengan
harapan mendapat manfaat konkret layaknya
kelompok utilitarian. Namun, berbeda dengan
kelompok utilitarian, kelompok ini memiliki tujuan
utama yang bukan merupakan fungsi utama dari
tempat makan itu sendiri. Kelompok ini mungkin
cenderung pergi ke tempat makan untuk
memanfaatkan fasilitas ruangnya untuk kegiatan lain
tersebut, sedangkan kuliner menjadi aspek kedua
yang dipertimbahkan dan menjadi nilai bonus.
Kelompok ini ingin mencapai kebahagiaan tertentu
layaknya kelompok hedonis yang mana berhubungan
dengan kenyamanan dan suasana untuk mendukung
kegiatan produktif mereka, namun hal tersebut tidak
menjadi tuntutan utama selama tempat tersebut
dapat menunjang aktivitas mereka. Kelompok ini
cenderung fleksibel dalam memilih tempat makan
sehingga kelompok ini mencakup banyak jenis
diantaranya café, kedai, pujasera, kaki lima, dan
restoran cepat saji.
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Kesimpulan

Pengelompokan pengunjung tempat makan dapat
dibagi menjadi tiga kategori, kelompok utilitarian,
hedonis, dan hibrida. Ketiga kategori/kelompok besar
tersebut memiliki jenis kegiatan, tempat makan, dan
juga mitra kunjungannya masing-masing. Dari segi
desain, tempat makan berjenis restoran yang diminati
kelompok utilitarian, hal yang harus diutamakan yaitu
fasilitas untuk kegiatan kuliner dan sosial, seperti
bangku-bangku dengan kapasitas besar dan nyaman
digunakan saat menyantap makanan dan berkumpul
bersama. Lain halnya dengan mendesain tempat
makan berjenis bistro dan rumah makan yang diminati
kelompok hedonis, pengalaman ruang dan suasana
tempat makan menjadi hal yang paling penting.
Sedangkan untuk mendesain tempat makan lainnya
yang diminati kelompok hibrid, fleksibilitas ruang
untuk kegiatan lainnya menjadi penting. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat menunjang
pengembang rumah makan agar dapat menyediakan
dan mewadahi kegiatan vyang dilakukan oleh
pengunjung bersama dengan mitra kunjungannya.
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